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Anita Diah Rahmawati. 011510101115, Pengaruh Pemberian Abu Sekam dan
Zeolit Alam terhadap Produksi Padi dan Mutu Benih. (Dibimbing oleh
[r. Sundahri, PGDip.Agr./ic., M.P. sebagai DPU dan Ir. Irwan Sadiman, M.P.
sebagai DPA)

RINGKASAN

Padi merupakan tanaman vang menghasilkan beras. Komoditas ini
merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Oleh sebab
itu, kebutuhan penduduk akan beras harus dapat dicukupi apalagi mengingat
jumlah penduduk dari tahun ke tahun semakin bertambah, sehingga produksi padi
harus dapat ditingkatkan. Usaha yang ditempuh untuk meningkatkan produksi
padi salah satunya yaitu dengan memenuhi unsur hara vang dibutuhkan olch
tanaman padi diantaranya dengan memasok silikon. Mengingat peran silikon yang

sanw benefesial gttanamm.pﬁdt maka ketersedtwwm dalaf,‘]ﬁangh sangaft .

kan T c kagl j,_‘,: ig-f&utjam yang tmgga da ah nﬁb memacu

bat 1000 biji, bobot gabah
kering giling. bobot gabah kering per anakan. jumlah biji per anakan dan laju
pemunculan bunga. Interaksi dari komposisi zeolit (Z) dan abu sekam (A)
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter penelitian. Saran dari
penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis
pemberian zeolit yang dilakukan di lapang, sedangkan untuk abu sekam sebaiknya
diaplikasikan dalam dua tahap yaitu pada fase vegetatif dan reproduktif. Dosis abu
sekam sebaiknya lebih rendah atau dikurangi karena pemberian vang berlebihan
dapat menghambat produksi padi dan mutu benih.

v

§ ¥ ¢ ' ¥ ¢ R e e Sl



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

KATA PENGANTAR

Alhamduhillah, Penulis memanjatkan puji svukur kehadirat Allah SWT

karena rahmat dan karunia-Nya, Karya Ilmiah Tertulis vang berjudul “Pengaruh
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Padi merupakan tanaman vang menghasilkan beras. Komoditas ini
merupakan makanan pokok bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Meskipun
sebagal bahan makanan pokok beras dapat digantikan oleh bahan makanan
lainnya, namun beras memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa makan nasi

dan tidak dapat dengan mudah digantikan oleh bahan makanan yang lain

(AAK, 1999), oleh sebab 1tu kebutuhan penduduk akan beras harus dapat dicukupi
apalagi mengmgat Jurnlah penduduk dan tahun ke tahun semakm bertamba‘h F‘ada

ISl ikl g.:'f :555.‘2 e

Meﬂurut Lewm dan Rmman ( 1%9) man padi day
mmgabsom dan mengakumulast silikon hingga mencapai 20% dari berat kering

tanaman. Lebih lanjut Sundahri (2001) menyatakan bahwa peran silikon dapat

memacu pertumbuhan beberapa tanaman gramincac  disamping dapat
meningkatkan ketahanan tanaman terhadap kekeringan dan efek negatif logam-

logam berat. Silikon juga menyebabkan tanaman tahan terhadap penyakit.
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Mengingat peran silikon vang benefesial bagi tanaman padi maka
ketersediaan silikon dalam tanah sangat diperlukan. Curah hujan yang tinggi di
daerah tropis memacu kehilangan silikon. Akibatnya, silikon terlarut pada tanah-
tanah tegalan di daerah tropis 5-10 kali lebih rendah daripada tanah-tanah
daerah 1klim sedang (Yamauchi dan Winslow, 1989). oleh karena itu pemberian
silikon sangat diperlukan dan untuk megurangi kehilangan silikon di daerah tropis
perlu penambahan zeolit.

Zeoht dapat dipakai untuk meningkatkan efisiensi pemupukan pada tanah-
tanah kritis dengan mempermudah pelepasan unsur secara perlahan-lahan (s/owly
released) dan menyediakan air pada musim kemarau (Rachim dan Sastlmo
1995) Menu'rut SutamMnRahmawatl (1994), z:eqm vat pula hgm!msl sebag&i'lf,"r.

Secara umum silikon terlarut pada tanah-ftanah dacrah beﬂktrm sedang
adalah 500-1000% lebih tinggi daripada tanah-tanah tegalan di dacrah tmpig..

Kondist ini menandakan bahwa kehilangan silikon seringkali terjadi padé
lingkungan tropis. Untuk mendukung pertanian berwawasan lingkungan dan
berkelanjutan, pasokan silikon eksogen lebih diutamakan berasal dari sumber

silikon alami potensial seperti limbah pertanian vang berasal dari abu sekam.
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Pemberian zeolit diharapkan dapat mengurangt kehilangan silikon pada tanah
kritis sehingga akan lebih memacu pertumbuhan dan produksi padi secara
optimal, tetapi dosis vang diberikan harus tepat, karena apabila dosis yang
diberikan berlebithan maka dapat menghambat produksi dan mutu benih, demikian

juga apabila dosis yang diberikan terlalu sedikit maka pemanfaatannya kurang
efektif,

1.3 Tujuan Penelitian

Penchtian int dilakukan dengan tujuan untuk menentukan dosis kombinasi

antara pemberian abu sekam padi dan zeolit alam vang terbaik untuk produksi

padi dan mutu benih.

-v‘aﬁﬂt’i‘!'&!‘vt-;its'i‘lon,wk‘
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Padi

Berdasarkan fase pertumbuhannya, tanaman padi dapat dikelompokkan
dalam dua bagian, yaitu bagian vegetatif (terdiri dari akar, batang dan daun) dan
bagian generatif (terdiri dari malai/bulir dan bunga, buah dan gabah). Terdapat
empat macam akar pada tanaman padi, vaitu akar tunggang, akar serabut atau akar
adventif, akar rambut dan akar tajuk. Tanaman padi mempunyai batang yang
beruas-ruas, panjang batar g tergantung jenisnya. Adapun hagian-bagain» daun padi
yaitu, helai daun, pelepah daun dan lidah daun (AAK 1990).

hibrida, rataan produktivitas padi hibrida 5 ton ha sedangkan non hibrida
6,2ton ha™'.

Berdasarkan hasil kajian di sawah tadah hujan dalam beberapa tahun

terakhir, varietas Towuti cukup adaptuf dengan toleransi vang tinggi terhadap

L G S SR SRE BE RG G She SE e R

Sulawesi Tenggara varietas Towuu merupakan varictas padi unggul ﬂ%iﬁﬂﬁf
(non hibrida). Bobot 1000 biji varitas Towuti lebih ting,g drbamdmgkan varietas

Struktur g&hah» terdin dan b;m vang mr oleﬁ ek - Biji yang

L ] ¥ * .
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kekurangan air. selain itu varietas Towuti relatif tahan terhadap penvakit blas.
& "
potensi hasilnya tinggi, mutu beras baik dan rasa nasi pulen (potensial untuk

mengganti [R 64) (Wirajaswadi, 2004).

2.3 Mutu Benih

Benih didefinisikan sebagal tanaman atau bagiannva vang digunakan
untuk memperbanvak dan atau mengembangbiakan tanaman. Berdasarkan definisi
tersebut di atas, maka vang dimaksudkan dengan benth adalah hasil
perkembangbiakan secara generatif’ maupun vegetatil vang akan dipakai untuk
memperbanyak tanaman atau dipakai usaha tani. Benih vang dimaksud disini
adalah benih yang beras ' | ‘ ‘,
(Kuswanto, 1997).

iasanya mampu menghasilkan 1
kokoh dan pertumbuhan seragam (Andoko, 2002).

Proses awal perkecambahan adalah proses imbibisi. vaitu masuknya air ke
dalam  benih sehingga kadar air di  dalam benih itu mencapai
persentase tertentu (50-60%). Proses perkecambahan dapat terjadi jika kulit benih

permeable terhadap air dan tersedia cukup air dengan tekanan osmosis tertentu.
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Bersamaan dengan proses imbibisi akan terjadi peningkatan proses respirasi yang
akan mengaktifkan enzim-enzim vang terdapat di dalamnya sehingga terjadi
proses perombakan cadangan makanan. Proses katabolisme tersebut akan
menghasilkan energi ATP yang dikuti oleh pembentukan senyawa protein yang
berperan dalam pembentukan sel-sel baru pada embrio yang akan diikuti proses
diferensiasi sehingga terbentuk plumula yang merupakan bakal batang dan daun
serta radikula yang merupakan bakal akar Bagian-bagian ini akan bertambah

besar sehingga benih akan berkecambah (Kuswanto, 1996).

(3

* Zeolit yang ditemukan di beberapa daerah di Indonesia pada umumnya
berasal dari klinoptilolit dan modernit. Kadar airnva cukup tinggi berkisar 10-20%

berat. Air ini mengisi lubang kristal, sebagian darinva terikat dengan kuat.

sementara sisanya kuat pada kerangka alumino silikat (Suganal ¢/ /.. 1991),
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Hasil penelitian Pandi ¢/ «/. (1999) menunjukkan bahwa dengan
pemberian zeolit dan fosfat alam secara nyata meningkatkan rata-rata jumlah
anakan, berat kering akar, berat kering tajuk dan jumlah malai padi umur 60 HST
pada lahan gambut. Lebih lanjut Suwardi (2000) mengatakan, aplikasi campuran
zeoht dan pupuk N dengan perbandingan 1:1 menghasilkan jumlah bobot gabah
tertinggi. .

Pemanfaatan zeo. t dari jenis klinoptilolit pada tanah sawah dapat
meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman. Berdasarkan kepada Kapasitas

Pertukaran Kation dan rerensivitas terhadap air yang tinggi, sekarang ini zeolit

telah banyak digunakan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah, terutama tanah yang q

.

(Agustian dan Joedono, 2004) Lo ey gy
Abu hasil pembakaran sekam padi pada hﬁkfkéthYa haﬂyalah limbah,

tetapi ternyata merupakan sumber silika vang cukup tinggi. Hasil pembékaran

sekam padi menunjukkan bahwa kandungan SiO; mencapai 80-90%.menariknya

15 % berat abu akan diperoleh dari berat sekam padi vang dibakar (Cheong and
Chang, 1991).

B g N T R e TR T e o
|
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Abu tanaman merupakan salah satu sumber unsur kalium vang murah dan
bahan ini tersedia cukup melimpah di daerah vang masyvarakatnya masih
menggunakan kayu sebagai bahan bakar. Lebih khusus lagi, pemanfaatan abu
sekam yang memiliki kandungan kalium vang cukup tinggi, merupakan langkah
vang sangat baik (Sriwijava. 2000) Pemberian abu sekam dapat meningkatkan
kadar kalium dalam tanah. dan mecnurut Gross (1986). kalium berperan penting
dalam memperkecil tingkat keparahan penvakit. karena kalium merangsang
perkembangan ketebalan lapisan luar sel epidermis.

Manfaat silikon telah nampak pada pertumbuhan tanaman padi. Scok and
Ota (1982) melaporkan bahwa kandungan smkon di dalam gabah selalu lebih
tmgg: pdg malai m mnpada mm steril. Kondisi &ada mala;Ml berkaa\tan;

tanaman ymg diperlakukan dengan silikon. Hal ini meﬁum.iakkan~bahwa silikon

dapat mengontrol hidrolisis fosfat organik vang berlebihan pada produksi dan

metabolisme gula (Cheong and Chan, 1973) Pada penelitian selanjutnva mereka
menemukan bahwa silikon vang diperlakukan pada akar dapat mengaktifkan

fosforilasi glukosa dan fruktosa dalam pembentukan ATP. Hal ini dibuktikan
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I1II. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di lahan Fakultas Pertanian Universitas Jember
dengan ketinggian tempat + 89 m. Waktu penelitian mulai 30 Juni 2004 sampal

dengan 15 Desember 2004.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bd!an yang %d,agmkan mehput] benih pad1 va“netas Towuu zeam, abu

Abu sekam mengandung snhkon sebesar 3% (Agustmn d&n Joedono,
2004). b

Ao = abu sekam 0% (0% Si)

A = abu sekam 6% (5,58% Si)

Az = abu sekam 12% (11,16% Si)

1‘!'4"«“‘l""““»-l.a".'\"“‘v%“‘.‘.*"‘t'.“7hb“““.“:
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Percobaan dinyatakan dalam persamaan berikut:
Yix =p+B; + A+ Z +AZ + eijk
di mana:
Yix parameter yang diukur
rata-rata umum
pengaruh blok ke-1
pengaruh perlakuan abu sekam ke-j

efek perlakuan zeolit ke-k

efek kombinasi antara perlakuan abu sckam ke-j dan ke-k

efek unit percobaan karena pérlakuan ke-i dan ke-j - serta

(2) Pemeraman Benih
Benih yang sudah direndam 24 jam diangkat dari rendaman dan diletakkan
dalam keranjang. Benih dibasahi dan diletakkan di tempat yang teduh
selama 48 jam (2 hari/2 malam).

LI R R S S BRe B e B e due B SR N L R SR S Bk Se S Za e Sl S
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(3) Persiapan Media Penyemaian

Tanah ditimbang sesuai dengan perlakuan, setelah itu dimasukkan dalam

ember. Tanah yang berada di ember ditambah zeolit dan abu sekam

sehingga masing-masing ember berisi 8 kg.

(4) Penaburan Benih

Benih yang sudah diperam 48 jam kemudian diangkat. Air dalam ember

dikurangi sebelum benih disebar, sehingga permukaan tanah persemaian
bebas dari genangan air

. Pupuk  SP 36 diberikan untuk mam%-masm,g, |
ember Benih dlsebar dan dlbenamkan ke dahm ngan cara 1

agar akarnya tmak terputus Bibit kemue‘han duamm pada m-a‘*tlan’semp ember L
ditanami 6 batang tanaman padi.

W RN Y N e RN N R T TR TN Y Y YT Y Y Y e Y e
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3.4.4 Pemeliharaan

(1) Penjarangan
Empat tanaman yang pertumbuhannya kurang baik dicabut, sedangkan
sisanya dipelihara. Ini dilakukan pada semua perlakuan.

(2) Pengairan
Pengairan dilakukan setiap hari sampai tanaman tergenang. Pada waktu 7-10
hari sebelum panen, pengairan dihentikan.

(3) Pemupukan
Pupuk ZA diberikan sebanyak 2 kali, 50% sebelum anakan maksimal dan

0% wak‘tu muncul pnmordla Pupuk SP 36 dlbeﬂkan sﬁbagal pupuk dasar

(6) Jumlah benih/anakan: dihitung s‘eéafa'vfsmiaf.‘v" R N Y o R

(7) Laju pemunculan bunéa: dilihat dari waktu pemunculan bunga pertama

kali, mali masih berdiri tegak belum terkulai.

O TR S TR T T T e e R R T R TR S Rl TR he R S Ae Be. b B B S g8 BR L e Sk S A Bk Bl e e G B S G B e St
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(8) Kecepatan berkecambah (%), dinilai bherdasarkan pada persentase

kecambah normal pada hari ke-3 setelah pengecambahan dibagi jumlah

hari ke-3. dengar rumus:

> KN harike-3 x 100%

total benih yang dikecambahkan
3

Kecepatan berkecambah =

(9) Daya bcrkeca,mbah (%), dimlai berdasarkan pada pessentasa kecambah

ﬂ

hart ke?s 4 5 6 7
Pcngamatan haﬂ ke 3.4, 5 6 7

I

g
f e B E B R S B B T e Sk Rl S B e The EEL Che B B S S R T e SR e TR el B B Ga gn e Sa S BB JRe S SR Gl e SR R B Bl S8 Oh S SR B & S B 2
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan analisis keragaman diperoleh hasil bahwa interaksi dari
komposisi zeolit (Z) dan abu sekam (A) tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter penelitian. Pemberian zeolit berpengaruh sangat nyata hanya terjadi
pada laju pemunculan bunga. Pemberian abu sekam berpengaruh nvata terhadap
bobot 1000 biji, bobot gabah kering giling, bobot gabah kering per anakan, jumlah
byj1 per anakan dan laju pemunculan bunga, sedangkan blok berpenwuh nyata
terhadap Mu pemuneulm bunga

bobot 1000 biji (7) 1aju’pemun{:tﬁah btmga

bobot gabah kering giling per rumpun  (8) kecepatan berkecambah
bobot gabah kering per rumpun (9) daya berkecambah

bobot gabah kering per anakan (10) indek kecepatan berkecambah
Jumlah biji per rumpun (11) kerempakan berkecambah
jumlah biji per anakan
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Pemberian Abu Sekam terhadap Produksi Padi

Berdasarkan hasil penelitian pemberian abu sekam berpengaruh nyata
terhadap bobot 1000 biji, bobot gabah kering giling per rumpun, bobot gabah

kering per anakan, jumlah biji per anakan serta laju pemunculan bunga. Pada

setiap perameter, pemberian abu sekam 6% cenderung menurunkan hasil.

(1) Bobot 1000 biji
Pemberian abu sekam 6 % memiliki bobot 1000 biji terkecil yaitu 26.26 g;

tanpa pemberian abu wkam sebesar 27,37 g dan pembenan abu sekam 12%
sebem 27 85 g Gambar 1). P«amMan abu s*m@% cenderu menurunlm

- A R

; A0 Al A2 | |
Abu Sekam (% ) |

Gambarl. Pengaruh Abu Sekam terhadap Bobot 1000 Byji
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Seok dan Ota (1982) menerangkan bahwa silikon memainkan peranan
penting di dalam pemasakan malai. Penelitian mereka menunjukkan bahwa berat

1000 biji memiliki korelasi positit dengan kandungan silikon di dalam gabah.

(2) Bobot Gabah Kering Giling per Rumpun
Tanpa pemberian abu sekam memiliki bobot gabah kering giling per

rumpun lebih besar dibandingkan dengan pemberian abu sekam 6% maupun 12%

yaitu 46,76%. Pemberian abu sekam 6% memiliki bobot gabah kering giling
sebesar 38,08 g dan pembenan abu sekam 12 % sebesar 42,62 g.

Beréasarkan gambar 3, pemberian abu sekam 6% Munmkan hobot
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(3) Bobot Gabah Kering per Anakan

Perlakuan tanpa abu sekam memiliki bobot gabah kering per anakan lebih
besar dibandingkan dengan pemberian abu sekam 6% dan 12%, vaitu sebesar 3,13
g. Abu sekam 12% menurunkan bobot gabah kering per rumpun sebesar 39,73%
sedangkan abu sekam 6% menurunkan sebesar 23,22% dibandingkan kontrol
(Gambar 3).

Pemberian abu sekam berpengaruh nyata terhadap bobot gabah kering per
anakan, meskipun demikian abu sekam tidak dapat digunakan untuk
meningkatkan bobot gabah kering per anakan karena tanpa pemberian abu sekam
bobot gabah kering per anakan lebih tinggi daripada pembenanabu sekam.

1000 biii. -

terhadap j t‘r‘mﬁh’vbiji‘rpef-anakan.
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Gambar 4. Pengaruh Abu Sekam terhadap Jumlah Biji per Anakan

abu sekam. Hal ini diduga karena silikon tidak tersedia bagi tanaman karena abu

sekam hanya diberikan pada fase vegetatif Silikon vang diserap selama

pertumbuhan  tidak  dapat mempengaruhi  pertumbuhan  pada  fase akhir
perkembangan tanaman, dengan demikian pengaruh aplikasi selama fase vegetatif

adalah kecil kecuali silikon ditambahkan pada fase reproduktif (Ma er al.;1989)
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Gambar 5. Pengaruh Abu Sekam terhadap Laju Pemunculan Bunga
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bunga pada pembenan zmht ‘tﬂm’kg »_ ep ‘
dibandingkan dengan pemberian zeolit 50 g/kg dan tanpa zeolit ( Gambar 43 Hal :
g ini diduga pemberian zeolit dapat meningkatkan ion-oin K* di dalam tanah. |
Ketersediaan ion-ion K™ di dalam tanah akibat aplikasi zeolit dapat meningkatkan
proses fisiologis tanaman, salah satunya adalah fotosintesis (Soegiman, 1982).

Karbohidrat yang dihasilkan dalam proses fotosintesis sangat diperlukan untuk
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pemunculan bunga. Semakin banvak karbohidrat maka pemunculan bunga

scmakin ccpat.

L=
| o0
= 1
I,g e | 7833a  7833a
80 - 641 b
E k| & T
| i - 1 T
| g 76 i
LBl S
i:f 74
o
= 70 - : o
v 0 50 100
Zeolit (g)
!
;. ‘ «,@‘“ﬁ : 4

at!   \ cahaya matahari pada pagi hari Hibandmg"kan tanaman 1 i il *
berada di sebelah barat dan tengah. Cahaya matahari pada pagi hari lebih efektif

dimanfaatkan untuk proses fotosintesis.

o T
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpuikan scbagai

berikut :

(1) Pemberian zeolit tidak berpengaruh terhadap produksi dan mutu benih

padi. kecuali terhadap laju pemunculan bunga berpengaruh sangat nvata.
(2) Pemberian abu sckam berpengaruh nyata terhadap bobot 1000 biji. bobot

gabah kering giling, bobot gabah kering per anakan. Jumlah bij1 per anakan

dan laju pemunculan bunga. ol AN
(3) Interaksi dari kompo

‘riz.

£ /it
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Lampiran
la. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Bobot 1000 Biji

Perlakuan
Z0A0
Z0OAl
Z0A2
Z1A0
Z1A1
Z1A2
Z2A0
Z2A1

3

e Ty g i

Jumiah Rerata

26.96

26,70
23,33
27,62
27,65
28,02
28,59
26,56

27,02
26.35
27,58
e e
26,52
27.85
27.30

81.07
79.06
82,75
83,32
79,53
83,56
81.91
1141

1d. Uji Duncan 5% Abu Sekam B

Perfakuan

A0
Al
A2

Vb 4
27.85

R T e T T T e e o T e e i g g gy Ny e

e bl ol Lo L
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2a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam Pada Bobot Gabah Kering Giling per
Rumpun

Perlakuan I Blok . Jumlah Rerata

I RN

ZOAO 46.18 4228 y 13141 43.80
Z0Al 39.49 38.30 , 107.05 35.68
Z0A2 43.77 39.89 123.06 41.02
Z1A0 42.32 44.00 § 140.77 46,92
Z1A1 43.44 39.54 112.58 L
Z1A2 42.49 40.56 131.01 43.67
Z2A0 54.22 45.71 : 148.66 4955
Z2A1 43.09 46.68 IS 123.06 41.02
Z2A2 50.60 40.98 129052 43.17

. -

Perlakuan Subset (o = 0.05)

2
A0 46,76
Al 38,08
A2 42,62 42,62

g W WO R W N e N R e e e 4
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3a. Data Interakst Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Bobot Gabah Kering per

Rumpun
Perlakuan ! B:?k T Jumlah Rerata
Z0A0 77.62 74.06 66.81 218.48 2,83
Z0A1 71.50 69.37 45.76 186.62 62.21
Z0A2 7562 65.82 69.10 210.54 70.18
Z1A0 69,99 74.52 69.96 214.46 71.49
Z1A1 73,31 70,32 59,26 202.88 67.63
Z1A2 70.45 73.94 78.89 22 3R 74.43
Z2A0 71,08 76,55 76,98 224,60 74,87
Z2A1 T1 .28 74.23 57.37 202.80 67.60
Z2A2 81,78 5.8 T N 218,54 72.85

A

g ».3.
b T

N R

72

¥ Y TR Y Y Y YT Y Y TE Y Y OSSO NN Y Y Y R YY Y ORTE Y R Y YT YN Y
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4a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Bobot Gabah Kering per

Anakan

Perlakuan

Blok

I

Jumlah Rerata

Z0A0
ZOA]
ZOA2
Z1A0
Z1Al
Z1A2
Z2A0
Z2A1
Z2A2

O
o)

M)
-~
S

L) NN
n
(]
£
<l

2

>

'

b & 1O — 0O
o
) — ')
(§9]

9
o

LI W

b
I 310 R
') — 1D
L) o O
XN 10

T e

o o

.

%Y
N

9.05
606
LB
1.08
8.23
6.67
2.08
5.89
9.08

)
=)
19 9

Q3 I
(TR e
N o0

=

’

(89

>

W NN

(o))

.b)-—d
D O N =)

.
129

4d. Uji

Perlakuan

Subset (a = 0.05)

A0
Al
A2
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Sa. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Jumlah Biji per Rumpun
Blok
Perlakuan I = I Jumlah Rerata

ZOAO 4173,00 3648.00 3050,00 10871.00 3623.67
Z0A1 3631.00 4316,00 2502,00 1044900 3483,00
Z0A2 3956,00 3606,00 3677,00 11239.00 3746,33
Z1A0 3625,00 4015,00 3601.00 11241.00 374700
Z1A1 4043.,00 3225.,00 2942 .00 10210.00 3403,33
Z1A2 3715.00 4185,00 4114.00 12014.00 4004.67
Z2A0 4478,00 3990.00 3647.00 12115.00 4038.33
Z2A1 3645.00 3466.00 3082.00 10193.00 3397.67
Z2A2 4173.00 3536.,00 4263.00 11972,00 3990.67

5b. Data Faktor Tunggal Zeolit dan Abu Sekam pada Jumlah Biji per Rumpun

4 ¢ ) £ e % ¢ % ' ¥ 2

“ % . * ¥

T R R R O T R R T S B TN S e R R e L
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6a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Jumlah Biji per Anakan

Perlakuan ‘ Blok Jumlah Rerata

7Z0A0 101.00 84.00 v A G T N T
Z0A| 82.00 92.00 62.00 236.00 78.67
Z0A2 82.00 82.00 83.00 247.00 82.33
Z1A0 94.00 100.00 94.00 288.00 96.00
Z1Al 96.00 84.00 67.00 247.00 82 33
Z1A2 12.00 85.00 94.00 300.00 10.00
Z2A0 11.00 93.00 77.00 283.00 9433
Z2A1 76.00 67.00 69.00 212.00 70.67
Z2A2 94.00 81.00 111.00 286.00 95.33

6b. Data Faktor Tunggal Zeolit dan Abu Sekam pada Jumlah Biji per Anakan

W Y Y Y Y E S
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7a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada laju Pemunculan Bunga

Perlakuan —- I B:?k EEE Jumlah Rerata

Z0A0 79.00 78.00 80.00 237.00 79.00
ZOA1 78..00 79.00 76.00 33.00 77.67
Z0A2 80..00 80.00 75.00 ; 78.33
Z1A0 79.00 77.00 78.00 78.00
Z1A1 78.00 77.00 76.00 5 4 i 77.00
Z1A2 80.00 30.00 80.00 80.00
Z2A0 79.00 79.00 76.00 234,00 78.00
Z2A1 76.00 74.00 74.00 224.00 74.67
Z2A2 77,00 76.00 74.00 227,00 019,07

T

Zeolit dan Abu Sekam pada Laju Pemwmc’*‘

Subset (@=0.05)
1 | 2
78,33

76,44
78,00

Lae B Sl R G S B Sl e S e S i
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7e. Un Duncan 5% Zeolit Laju Pemunculan Bunga

Phadaiioi. Subset (o = 0.05) -

70 ' e
Z1 7%
72

8a. Data Interaks1 Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Kecepatan Berkecambah

1l s W | AN
ZBAD 7 20,00 26.67 85.00 28,33
‘ T e T a, 26,20 G

Perlakuan Jumlah Rerata

R200 ¢ AV 2733 )

; 5 | % >
ABUSEKAM

BLOK 4.30
Error 43.09

Total 2034545
Corrected Total 63.42
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9a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Daya Berkecambah

Perlakuan I B}?k T Jumlah Rerata
Z0A0 87.00 90.00 82.00 259.00 86.33
Z0A1 82.00 85.00 82.00 249.00 83.00
Z0A2 79.00 80.00 92.00 251.00 3.67
Z1A0 84 .00 90.00 8600 260.00 86.67
Z1Al 85.00 88.00 R8.00 261.00 &7.00
Z1A2 82.00 82.00 85.00 249 .00 83.00
Z2A0 86.00 88.00 78.00 252.00 84.00
Z2A1 82.00 83.00 85.00 250.00 83.33
Z2A2 84.00 80.00 89.00 253.00 84.33

O T N R e TR TR T e e N e g e S e R e S e N e iy

" P RN
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10a. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam pada Indek Kecepatan
Berkecambah

B}IO K Jumlah Rerata
Z0AO0 29.73 85.85 28.62
Z0Al 28.33 80.77 26,92
Z0OA2 26.50 83.37 Vg
Z1A0 2992 85.97 28.66
Z1A1 29:42 86.25 2875
2V A2 2720 82.21 27.40
Z2A0 29.33 83.83 27.94
Z2Al1 26,74 81.53

Z2A2 26.58 i LIPS

Perlakuan
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I'la. Data Interaksi Antara Zeolit dengan Abu Sekam Pada Keserempakan Kecambah

Perlakuan I B:;)k i Jumlah Rerata
Z0A0 57.00 55.00 33.00 145.00
Z0A1 40.00 46.00 47.00 133.00
Z0A2 38.00 31.00 74.00 143.00
Z1A0 44 .00 67.00 40.00 151.00
Z1A1 42.00 46.00 57.00 145.00
Z1A2 46.00 49.00 54.00 149.00
Z2A0 53.00 35.00 48.00 136.00
Z2A1 39.00 45.00 46.00 130.00

56.00 | | 50.00 15400

Pada K
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12. Hasil Analisis Tanah
R O __ Kadar Unsur (me. 100 ¢ zeolit) i
NH4 (dd) K (dd) Ca (dd) Mg (dd) Na (dd)
70 51,52 130,76 1S 3.07 6.66
Z1 95,5 141,47 11.06 04 7.43
22 184,25 178,41 11,24 .09 12,89

13. Kriteria Pemlaian Sifat k;imia Tanah

Sifat Tanah Sangal Rendah Scdang, Timggi Sangal
o Rendah : ~linggl
K (me.100 g tanah)  <0.1 0,1-0,2 03-0,5 06-10 =
100 ¢ b N - 04-0,7  08-1.0

:
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15. Ciri-cir1 vanietas Towuti

Asal - Persilangan S499B-28/Carreon//IR664///IR64
Nomor seleksi - 53385-5e-16-3-2

Golongan e

Umur tanaman - 115-125 han

Bentuk tanaman - tegak

Tinggi tanaman :95-100 cm

Anakan produktif : 15-13 malai

Warna kaki dan batang - hijau

Warna telinga dan kidah daun : putih-

e i,

Warma daun
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